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Abstrak

Tujuan studi : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan stres kerja
perawat di rumah sakit.

Metodologi : Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Reviews (SLR), yakni sebuah sintesis dari studi literatur
yang bersifat sistemik, jelas, menyeluruh, dengan mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi melalui pengumpulan
data-data yang sudah ada dengan metode pencarian yang eksplisit dan melibatkan proses telaah kritis dalam pemilihan
studi. Data yang digunakan 15 jurnal nasional dan internasional yang diperoleh dari hasil screening sejumlah jurnal dari
EBSCO, DOAJ, Google Schoolar.

Hasil : Berdasarkan hasil jurnal yang dikumpulkan dan analisa penulis, didapatkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara beban kerja dengan stres kerja perawat di rumah sakit.

Manfaat : Terdapat hubungan beban kerja dengan stres kerja perawat berdasarkan 15 jurnal yang telah ditemukan.

Abstract

Purpose of study : The purpose of this study was to determine the relationship of workload with nurses work stress in the
hospital.

Methodology : the study USES literature (SLR), a synthesis from a systemic, clear, comprehensive study of literature, by
identifying, analyzing, evaluating through an explicit search method and involving a critical processing process in study
selection. Data used by 15 national and international journals obtained from screening of some journals from EBSCO,
DOAJ, Google Scholar.

Results : based on the results of the journal collected and the writer's analysis, it was found that there was a significant link
between the workload and the stress of the nurse's work at the hospital.

Applications: there is a link between the workload and the stress of the nurse's work based on 15 journals that have been
found.

Kata Kunci : Beban kerja, perawat,stres kerja.

1. PENDAHULUAN

Rumah Sakit sebagai salah satu institusi pelayanan kesehatan yang beroperasi setiap harinya dan memiliki peran penting
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 49 tahun 2013
mendefinisikan rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan
secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.

Pasien selaku pengguna jasa menuntut pelayanan yang berkualitas dari rumah sakit. Jasa rumah sakit digunakan pasien
demi kesembuhan penyakit terdahulu, saat ini pasien lebih bersifat kritis, terinformasi dan menuntut serta lebih
memperhatikan masalah kualitas sehingga kepuasan pribadi menjadi semacam kebutuhan yang ingin dipenuhi selain
kesembuhan pasien. Rumah Sakit dituntut untuk meningkatkan kualitas akan layanan jasa kesehatan yang lebih baik, tidak
saja pelayanan kesehatan yang bersifat penyembuhan dan juga yang membutuhkan konsultasi kesehatan, tetapi lembaga
kesehatan juga dituntut dapat memberikan kepuasan pasien rumah sakit (Imroatul dan Pertiwi, 2010).

Hal ini tentu saja tidak jarang menimbulkan beban kerja terhadap tenaga medis yang bertugas.Beban kerja merupakan
segala sesuatu yang mencakup berbagai variabel yang mencerminkan jumlah atau kesulitan suatu pekerjaan seseorang
(Bowling and Kirkendall, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Ball dkk (2014) menunjukkan hasil bahwa sebagian besar
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perawat (86%) menyisakan kegiatan asuhan keperawatan pasien saat shift kerja berakhir. Hal yang paling sering tidak
terselesaikan antara lain menghibur atau konsultasi dengan klien (66%), edukasi pada pasien (52%), dan mengembangkan
atau meningkatkan rencana asuhan keperawatan pasien (47%). Rata-rata kegiatan yang tidak terselesaikan mencapai 7,8

pada setiap shift, hal ini jauh dari standar dalam bidang keselamatan pasien dimana nilai maksimal yang paling baik adalah
2,4.

Munandar (2008) menyampaikan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi beban kerja perawat yaitu kondisi pasien
yang selalu berubah, dokumentasi asuhan keperawatan, keinginan untuk berprestasi kerja, jumlah rata-rata jam perawatan
melebihi kemampuan serta tingginya tuntutan pekerjaan, akibatnya akan ada kemungkinan muncul emosi perawat yang
tidak diharapkan. Kondisi seperti inilah yang nantinya dapat memicu munculnya stres kerja.

Menurut Wijono (2010) stres kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi dari hasil penghayatan subjektif individu dan
lingkungan kerja yang dapat mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis, dan sikap individu. Penelitian
global menyatakan bahwa total kasus stres, depresi dan kecemasan akibat kerja di Inggris pada tahun 2016-2017 mencapai
526.000 kasus. Pada penelitian yang sama disampaikan bahwa stres menunjukkan prevalensi yang tinggi pada industri
layanan jasa, seperti layanan kesehatan dan layanan sosial. Stres, depresi dan kecemasan akibat kerja pada industri layanan
kesehatan menyatakan perawat dan bidan sebagai profesi dengan kasus tertinggi, bahkan mencapai 3.090 kasus per
100.000 pekerja (HSE, 2017).

Secara umum, banyak faktor yang menyebabkan stres kerja, dan beban kerja merupakan penyebab utama (44%) selain dari
dukungan sosial (14%), kekerasan, ancaman dan bullying (13%), dan adanya perubahan-perubahan di tempat kerja (8%)
serta kemungkinan faktor lain (20%) (HSE, 2017). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sallih dan
Abajobir (2014) tentang Stres Terkait Pekerjaan Dan Faktor Terkait Antara Perawat Yang Bekerja Di Rumah Sakit Umum
Addis Ababa Ethiopia yang menunjukkan bahwa beban kerja merupakan penyebab utama stres kerja (44,4%).Stres kerja
dapat terjadi di berbagai bidang pekerjaan. Stres juga dialami oleh 10% dari total penduduk Indonesia. Tahun 2013 data
yang didapat dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menyebutkan bahwa kurang lebih 1,33 juta penduduk DKI Jakarta
mengalami stres. Data tersebut menunjukkan bahwa penduduk dengan stres akut sebesar 13% dan stres berat mencapai 7-
10%. Tercatat sebanyak 704.000 orang di Jawa Tengah mengalami masalah kejiwaan, dan dari data tersebut yang
mengalami kegilaan berjumlah sekitar 96.000 orang dan yang mengalami stres berjumlah 608.000 orang (Perwitasari,
2015)

Stres kerja yang muncul dan tidak ditangani dengan baik tentu akan bedampak, baik bagi fisiologis, psikologis maupun
sikap. Perubahan fisiologis ditandai dengan rasa letih/lelah, kehabisan tenaga, pusing, gangguan pencernaan dan untuk
perubahan secara psikologis ditandai dengan kecemasan berlarut-larut, sulit tidur, dan berikutnya perubahan sikap seperti
keras kepala, mudah marah dan tidak puas terhadap apa yang dicapai (Wijono, 2010). Selain bagi perawat sendiri, stres
kerja tentu juga akan berdampak kepada pasien sebagai pengguna layanan jasa kesehatan dan rumah sakit sebagai unit
penyedia layanan jasa. Studi yang dilakukan oleh Suryaningrum (2015) di RS PKU Muhammadiyah Semarang
mengatakan bahwa kasus yang pernah terjadi akibat stres kerja yaitu perawat tidak melakukan saran dari dokter, perawat
memberikan penanganan terhadap pasien sesuai kehendak sendiri.

Di Indonesia sendiri, hasil survei PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia) dalam Sasanti dan Shaluhiyah (2016)
menunjukkan bahwa di tahun 2006, sekitar 50,9% perawat yang bekerja di empat provinsi di Indonesia mengalami stres
kerja, sering pusing, lelah, tidak bisa beristirahat karena beban kerja terlalu tinggi dan menyita waktu. Hal ini selaras
dengan penelitian tentang Burnout dan Coping Stress pada perawat rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Menur yang
menyatakan bahwa faktor utama penyebab stres adalah faktor pekerjaan (43,9%) (Nugroho dkk, 2012). Fluktuasi beban
kerja merupakan bentuk lain dari penyebab timbulnya stres kerja. Akibat negatif dari meningkatnya beban kerja adalah
kemungkinan timbul emosi perawat yang tidak sesuai yang diharapkan pasien. Beban kerja yang berlebihan ini sangat
berpengaruh terhadap produktifitas tenaga kesehatan dan tentu saja berpengaruh terhadap produktifitas perawat. Perawat
merasakan bahwa jumlah perawat yang ada tidak sebanding dengan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan. Kondisi ini
dapat memicu munculnya stres kerja, karena semua pasien yang berkunjung secara tidak langsung menuntut mendapatkan
pelayanan yang efektif dan efisien sehingga permasalahan yang dihadapi pasien segera terselesaikan (Muhith, 2017).

Upaya dalam mengatasi masalah stres kerja maka solusi yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan analisa beban
kerja, sebab beban kerja merupakan salah satu sumber pencetus terjadinya stres kerja. Analisa beban kerja ini untuk
melihat beban kerja yang menjadi tanggung jawab perawat. Jika beban kerja terlalu tinggi maka dapat dilakukan
pengurangan beban kerja atau memperkecil jumlah rasio antara perawat dan pasien sehingga dapat mengurangi beban kerja
perawat yang menyebabkan terjadinya stres kerja.Berdasarkan uraian teori dan studi pendahuluan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan Studi Literatur mengenai “Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Stres Kerja Perawat di Rumah Sakit”.

2. METODOLOGI
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini adalah penelitian literature review
sebuah sintesis dari studi-studi penelitian primer yang menyajikan suatu topik tertentu dengan formulasi pertanyaan klinis
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yang spesifik dan jelas, metode pencarian yang eksplisit dan reprodusibel, melibatkan proses telaah kritis dalam pemilihan
studi, serta mengkomunikasikan hasil dan implikasi. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif. Pencarian
artikel jurnal pada penelitian ini dilakukan dengan mengakses database pada Google Scholar, DOAJ, EBSCO dengan kata
kunci sesuai dengan masalah pada penelitian. Kata kunci yang digunakan sesuai dengan masalah pada penelitian yaitu
beban kerja dan stres kerja perawat.Pada tahap awal pencarian artikel jurnal yang ditemukan sebanyak 7.410 artikel
dengan jumlah populasi 1935 dari Tahun 2010 sampai 2020 yang belum di eksplorasi relevansi dengan artikel yang
dikompilasi. Dari jumlah tersebut 15 artikel dianggap relevan.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:

1. Jurnal internasional dan nasional yang berkaitan dengan beban kerja.
2. Jurnal internasional dan nasional yang membahas tentang stress kerja perawat.

Setelah dilakukan penyaringan jurnal yang relevan dengan topik di dapatkan jurnal penelitian sejumlah 15 jurnal yang
diteliti pada tahun 2010 hingga 2020 yang membahas Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Stress Kerja Perawat di
Rumah Sakit.

3. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan 10 jurnal internasional yang ditemukan ternyata masalah yang sering terjadi adalah tentang bagaimana
perawat harus terus berkembang dan mengikuti segala sistem yang telah ditetapkan. Mereka dituntut untuk dapat selalu
mehamami dan meningkatkan pelayanan demi meningkatkan mutu pelayanan yang baik dan juga kualitas atapun hasil
yang maksimal. Meskipun beban kerja yang tinggi tetapi beberapa penelitian melaporkan tingkat stres kerja normal yang
mungkin telah menurun oleh kemampuan bekerja yang baik. Oieh karena itu, dalam meningkatkan situasi pekerjaan
keperawatan, penilaian dan peningkatan kemampuan kerja dan karakteristik pribadi staf perawat direkomendasikan.
Masing-masing penelitian menunjukkan ada hubungan antara beban kerja dengan stress kerja perawat di rumah sakit yang
tidak hanya melibatkan tenaga medis tetapi juga bidang-bidang terkait yang ada di Rumah Sakit tersebut.

Hasil penelitian Hamim (2015) dalam penelitian mendapatkan sebanyak 8 responden (61,5%) perawat di ruang utama
mengalami stres kerja. Berdasarkan data ini mayoritas perawat di ruang utama rumah sakit Probolinggo mengalami stres
kerja sedang. Sedangkan untuk hasil beban kerja sebanyak 7 responden (53,8%) perawat di ruang utama dari beban kerja
yang sedang dialami. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan mayoritas perawat di ruang utama rumah sakit
Probolinggo mengalami beban kerja sedang. Di rumah sakit keperawatan juga berperan sangat strategis, dimana sebagian
besar petugas kesehatan adalah perawat yang memberikan asuhan keperawatan. Kualitas layanan keperawatan dapat
digapai tergantung pada ketidakseimbangan antara jumlah personel dan beban kerja perawat di rumah sakit. Beban kerja
yang tinggi dapat menyebabkan stress dan penurunan kualitas asuhan keperawatan, sehingga perawat tidak dapat
memberikan perawatan yang maksimal untuk proses perawatan kesehatan (Journal of Nursing Indonesia, 2012).

Temuan pada penelitian Emmanuel kokoroko menunjukkan bahwa dukungan rekan kerja memperkuat hubungan positif
antara beban kerja dan stres kerja. Ini berarti bahwa tingkat stres kerja yang lebih tinggi terkait dengan tingkat beban kerja
yang lebih tinggi untuk perawat OPD yang melaporkan tingkat dukungan rekan kerja yang lebih tinggi tetapi tidak
demikian halnya bagi mereka yang melaporkan tingkat dukungan rekan kerja yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak hanya peran perawat ke pasien yang sangat penting tetapi juga peran rekan kerja sangat penting dalam
pekerjaan. Dari 10 jurnal Internasional yang telah ditemukan beberapa diantaranya ternyata menunjukkan bahwa peran
tenaga medis sangat penting untuk menunjang kesehatan pasien, tidak hanya dari segi pengobatan tetapi juga pelayanan
yang baik dan ramah. Tidak hanya itu tetapi peran antara rekan kerja sangat penting dalam menumbuhkan semangat untuk
berjuang bersama dan mengontrol stres akibat beban kerja yang ada sehingga semuanya berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Selanjutnya dalam literature review ini tidak hanya membahas 10 jurnal Internasional tetapi juga membahas 5 jurnal
Nasional yang menggambarkan bagaimana beban kerja sangat berpengaruh terhadap stres kerja perawat. Di Indonesia
sendiri khususnya, seringkali kita menemui beberapa perawat yang terkesan membedakan pasien dan juga terkadang tidak
memberikan pelayanan yang memuaskan sehingga terkadang terdapat komplain yang merugikan perawat maupun rumah
sakit. Tetapi meski demikian tidak jarang bahkan banyak juga perawat yang bisa mengontrol dirinya dan tetap memberikan
pelayanan yang baik dan memuaskan meskipun diterpa beban kerja yang tinggi dan membuat stres. Dengan demikian Kita
bisa mengambil kesimpulan bahwasanya semua tergantung koping individu tersebut dan juga cara menyelesaikan masalah
yang ada dengan baik sehingga tidak mempengaruhi pekerjaan yang ada. Karna meski demikian kita tidak dapat
mempungkiri bahwa masalah yang mengakibatkan beban kerja dan berujung stres kerja tersebut tidak hanya berasal dari
lingkungan rumah sakit tetapi juga bisa berasal dari luar lingkungan misalkan rumah tempat tinggal. Semua harus bisa di
imbangi dan dikontrol dengan baik demi tercapainya kualitas pelayanan yang memuaskan dan juga perlu apresiasi bagi
para tenaga medis yang sudah berjuang sehingga semangat mereka untuk terus meningkatkan kesehatan masyarakat terus
meningkat sesuai dengan standar atau prosedur yang telah ditetapkan.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelusuran dan literature review dari 15 jurnal Internasional dan Nasional yang ada ditemukan hubungan
antara beban kerja perawat dengan stress kerja perawat di rumah sakit.

SARAN DAN REKOMENDASI

Bagi Perawat yaitu seluruh perawat diharapkan mampu untuk menyadari segala jenis perubahan sikap atau sifat dari
sesama perawat dan dapat berempati pada perawat lain yang sedang menghadapi suatu masalah internal ataupun eksternal
agar tercipta suasana kekeluargaan dalam lingkungan tersebut dimana mereka bisa saling bertukar pikir dan bisa saling
mengerti satu sama lain,Mengikuti seluruh program rumah sakit yang tersedia demi peningkatan kualitas dan kuantitas dari
seorang perawat agar pengetahuan perawat dapat meningkat dan tidak menganggap pekerjaan yang sulit menjadi
beban,Seluruh perawat diharapkan mampu mengontrol dirinya agar dapat tetap bekerja dengan optimal.Bagi Rumah Sakit
yaitu rumah sakit harus merencanakan pemenuhan kebutuhan tenaga keperawatan yang sesuai dengan jumlah pasien yang
datang ke rumah sakit sehingga dapat mengurangi beban kerja perawat dan stress kerja perawat secara optimal, Perlu
dilakukan sistem rotasi ruangan untuk mengurangi kejenuhan perawat sebagai sarana untuk meminimalkan beban kerja
perawat dan stress kerja perawat, perlu dilakukan pelatihan/ workshop, reward positif terhadap perawat untuk
meningkatkan kemampuan perawat dalam rangka peningkatan semangat perawat dalam memberikan pelayanan
keperawatan dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, Memperbaiki sistem kerja yang ada sehingga perawat lebih
banyak waktu untuk melaksanakan peran dan fungsinya secara mandiri.Bagi peneliti selanjutnya yaitu penelitian yang
sama dapat dilakukan di unit-unit lain dari rumah sakit untuk membandingkanhasil yang diperoleh, penelitian yang
samadapat dilakukan pada tempat lain yang belum terlalu banyak diteliti bahkan belum dilakukan, Mencari refrensi yang
lebih baik lagi dari peneliti sebelumnya.
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